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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kartu SIM Telkomsel 

Kartu SIM (Subscriber Identity Module) adalah kartu kecil yang disediakan 

oleh operator telekomunikasi, seperti Telkom Selular (Telkomsel) di Indonesia, 

yang menyimpan informasi identitas pengguna serta data terkait layanan 

telekomunikasi. Kartu SIM Telkomsel menyediakan akses ke jaringan seluler 

Telkomsel, memungkinkan pengguna untuk melakukan panggilan suara, 

mengirim pesan teks, mengakses internet, dan menggunakan berbagai layanan 

lainnya. Kartu SIM Telkomsel juga sering kali menawarkan paket data, paket 

panggilan, dan layanan tambahan lainnya, seperti layanan berlangganan konten 

atau program loyalitas. Dengan berkembangnya teknologi, kartu SIM Telkomsel 

juga telah menghadirkan fitur-fitur inovatif, seperti eSIM (Embedded SIM) untuk 

perangkat yang kompatibel, memungkinkan penggunaan kartu SIM secara virtual 

tanpa memerlukan fisik kartu fisik. 

Kartu SIM Telkomsel juga menjadi kunci utama dalam mengakses layanan 

digital Telkomsel, seperti aplikasi MyTelkomsel yang memungkinkan pengguna 

untuk mengelola akun, melakukan pembelian pulsa, memantau penggunaan data, 

dan mendapatkan informasi tentang penawaran terbaru. Selain itu, kartu SIM 

Telkomsel sering kali digunakan sebagai alat otentikasi untuk mengamankan 

transaksi finansial dan mengakses layanan perbankan digital. Dengan infrastruktur 

jaringan yang luas, Telkomsel menjangkau berbagai daerah di Indonesia, termasuk 

di pedalaman dan daerah terpencil, sehingga kartu SIM Telkomsel menjadi pilihan 
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utama bagi banyak pengguna yang menginginkan koneksi seluler yang handal dan 

luas cakupannya. 

Kartu SIM Telkomsel juga terus mengalami perkembangan dan inovasi, 

seperti penyediaan layanan 5G yang semakin meluas, memungkinkan pengguna 

untuk menikmati kecepatan internet yang lebih tinggi dan pengalaman digital 

yang lebih memuaskan. Selain itu, Telkomsel juga aktif dalam menyediakan 

berbagai program promosi dan penawaran khusus bagi pengguna kartu SIM 

mereka, termasuk paket-paket hemat dan bonus-bonus tertentu yang dapat 

dinikmati oleh pelanggan setia. Dengan komitmen untuk terus meningkatkan 

layanan dan kualitas jaringan, kartu SIM Telkomsel tetap menjadi pilihan unggul 

bagi masyarakat Indonesia dalam memenuhi kebutuhan komunikasi dan 

konektivitas digital mereka. 

 

2.2. Minat Masyarakat 

Minat masyarakat pada kartu Telkomsel mencerminkan kepercayaan yang 

kuat terhadap reputasi dan kualitas layanan yang ditawarkan oleh operator 

telekomunikasi tersebut. Faktor-faktor ini telah menjadi pendorong utama dalam 

meningkatnya popularitas kartu Telkomsel di kalangan masyarakat Indonesia. 

Salah satu alasan utama adalah cakupan jaringan yang luas, yang mencakup 

sebagian besar wilayah di Indonesia. Hal ini membuat pengguna merasa lebih 

yakin akan ketersediaan layanan di mana pun mereka berada, baik di kota-kota 

besar maupun di daerah terpencil.  

Selain itu, berbagai program promosi dan penawaran khusus yang terus-

menerus diperbarui oleh Telkomsel juga menjadi daya tarik bagi masyarakat. 
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Program-program ini seringkali memberikan keuntungan tambahan seperti bonus 

pulsa, paket data murah, atau akses gratis ke layanan-layanan tertentu, yang 

membuat pengguna merasa lebih diuntungkan secara finansial. Selain itu, layanan 

pelanggan yang responsif dan ramah dari Telkomsel juga turut mempengaruhi 

minat masyarakat, karena pengguna merasa lebih dihargai dan didukung dalam 

mengatasi masalah teknis atau kebutuhan layanan. 

Tidak hanya itu, inovasi teknologi seperti pengembangan jaringan 5G dan 

fitur-fitur baru seperti eSIM juga menarik minat masyarakat, karena menawarkan 

pengalaman digital yang lebih maju dan terkoneksi dengan dunia yang semakin 

berkembang. Selain itu, Telkomsel juga aktif dalam mendukung berbagai program 

kegiatan sosial dan kegiatan yang memasyarakat, yang memperkuat citra 

positifnya di mata konsumen. Semua faktor ini bersama-sama menciptakan 

persepsi positif yang kuat terhadap kartu Telkomsel di kalangan masyarakat, yang 

menjadi pendorong utama dari minat yang terus berkembang terhadap produk dan 

layanannya. 

2.3. Knowledge Discovery in Database 

Knowledge Discovery in Databases (KDD) adalah proses sistematis untuk 

menemukan pola menarik dan pengetahuan yang tersembunyi dalam data besar 

atau kompleks. Proses ini terdiri dari beberapa tahapan yang saling terkait dan 

terstruktur, dimulai dari pemilihan data hingga interpretasi hasil analisis. Tahap 

awal dalam KDD adalah pemilihan data yang relevan dan pengumpulan data dari 

berbagai sumber. Setelah itu, data tersebut dibersihkan dan dipreproses untuk 
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menghilangkan noise, mengisi nilai yang hilang, atau menormalisasi data agar 

dapat diolah dengan baik. 

Selanjutnya, dalam tahap eksplorasi data, berbagai teknik dan algoritma 

diterapkan untuk mengeksplorasi struktur data dan menemukan pola menarik di 

dalamnya. Ini termasuk teknik seperti clustering, klasifikasi, asosiasi, dan regresi. 

Setelah pola yang menarik ditemukan, tahap evaluasi dan interpretasi dilakukan 

untuk menguji keandalan dan signifikansi pola yang ditemukan serta 

mengubahnya menjadi pengetahuan yang berguna. 

Salah satu tantangan utama dalam KDD adalah memastikan bahwa 

pengetahuan yang ditemukan adalah valid, berguna, dan dapat dipahami oleh 

pengguna. Oleh karena itu, penting untuk menggabungkan pengetahuan domain 

dengan teknik analisis data untuk menghasilkan hasil yang bermakna. Selain itu, 

etika dan privasi data juga menjadi perhatian dalam KDD, karena proses ini sering 

melibatkan penggunaan data sensitif yang dapat mempengaruhi individu atau 

kelompok tertentu. Dengan memperhatikan semua aspek ini, KDD dapat menjadi 

alat yang kuat untuk mengungkap pengetahuan yang berharga dalam data yang 

kompleks dan besar, yang dapat digunakan untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan menghasilkan nilai tambah bagi organisasi. 
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Sumber Gambar: https://www.researchgate.net 

2.1.1. Data Mining 

Data mining adalah proses ekstraksi pola yang menarik, pengetahuan yang 

bermanfaat, dan informasi yang tersembunyi dari kumpulan data besar [5]. Tujuan 

utama dari data mining adalah untuk mengidentifikasi hubungan yang belum 

diketahui sebelumnya di antara variabel-variabel dalam data, yang dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik [6]. Teknik data mining 

meliputi berbagai metode analisis statistik, pembelajaran mesin, dan kecerdasan 

buatan untuk menggali wawasan dari data [7]. 

Salah satu aplikasi umum dari data mining adalah dalam bisnis, di mana 

perusahaan menggunakan teknik ini untuk mengidentifikasi pola pembelian 

pelanggan, tren pasar, dan perilaku konsumen. Informasi ini kemudian dapat 

digunakan untuk meningkatkan strategi pemasaran, mengoptimalkan rantai 

pasokan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Selain itu, data mining juga 

banyak digunakan dalam bidang kesehatan untuk mengidentifikasi faktor risiko 

penyakit, menganalisis efektivitas perawatan, dan menemukan pola-pola dalam 

data kesehatan. 

https://www.researchgate.net/
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Namun, data mining juga menimbulkan beberapa tantangan, termasuk 

kompleksitas data yang tinggi, kebutuhan akan infrastruktur komputasi yang kuat, 

dan masalah privasi dan keamanan data. Oleh karena itu, penting bagi para 

peneliti dan praktisi untuk memperhatikan etika dan kebijakan privasi dalam 

penggunaan teknik data mining, serta mengembangkan metode untuk mengatasi 

tantangan teknis yang terkait dengan analisis data yang besar dan kompleks. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang teknik data mining dan 

penerapannya yang bijaksana, organisasi dapat memanfaatkan potensi besar dari 

data mereka untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dan membuat keputusan 

yang lebih cerdas. 

2.1.2. Database dan Data Processing 

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang terorganisir dengan 

baik, yang disimpan secara elektronik dalam komputer dan dapat diakses serta 

dikelola dengan mudah. Basis data sangat penting dalam berbagai bidang, mulai 

dari bisnis dan keuangan hingga ilmu pengetahuan dan teknologi. Basis data 

menyediakan wadah untuk menyimpan dan mengelola informasi yang penting 

bagi suatu organisasi atau entitas. Ini memungkinkan pengguna untuk menyimpan 

data dengan cara yang terstruktur dan aman, serta mengaksesnya dengan cepat 

dan efisien. 

Preprocessing data adalah langkah awal yang penting dalam analisis data, 

yang melibatkan serangkaian tindakan untuk membersihkan, mengubah, dan 

mempersiapkan data mentah sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Proses 

preprocessing data bertujuan untuk meningkatkan kualitas data dan membuatnya 
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lebih siap untuk dianalisis. Langkah-langkah umum dalam preprocessing data 

termasuk penghapusan nilai yang hilang, penanganan outlier, normalisasi data, 

dan transformasi variabel. Selain itu, preprocessing data juga mencakup 

penggabungan data dari berbagai sumber, pemilihan fitur yang relevan, dan 

pembagian data menjadi set pelatihan dan set pengujian. 

Pentingnya preprocessing data tidak boleh diabaikan, karena kesalahan atau 

kekurangan dalam proses ini dapat mengarah pada hasil analisis yang salah atau 

tidak akurat. Dengan melakukan preprocessing data dengan benar, pengguna 

dapat memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis adalah berkualitas 

tinggi dan dapat diandalkan. Selain itu, preprocessing data juga dapat membantu 

mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk analisis data, dengan 

menghilangkan kebutuhan untuk membersihkan data atau mengatasi masalah 

yang muncul selama proses analisis. Dengan demikian, preprocessing data 

merupakan langkah penting dalam mempersiapkan data untuk digunakan dalam 

pengambilan keputusan yang informasi dan tepat. 

2.1.3. Visualisation 

Visualisasi adalah proses representasi data dan informasi dalam bentuk 

grafis atau visual yang mudah dipahami dan menarik. Dengan menggunakan 

berbagai teknik visual, seperti grafik, diagram, peta, dan grafik lainnya, visualisasi 

memungkinkan pengguna untuk menggambarkan dan menganalisis pola, tren, dan 

hubungan dalam data dengan lebih efektif. Tujuan utama dari visualisasi adalah 

untuk membuat data yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami dan 

memberikan wawasan yang mendalam kepada pengguna. 
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Visualisasi data memiliki berbagai aplikasi di berbagai bidang, termasuk 

ilmu pengetahuan, teknologi, bisnis, pemasaran, kesehatan, dan banyak lagi. 

Dalam ilmu pengetahuan, visualisasi data digunakan untuk memvisualisasikan 

hasil eksperimen, simulasi, dan model matematika, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami data dengan lebih baik. Di dunia 

bisnis, visualisasi data digunakan untuk membuat laporan keuangan, dashboard 

kinerja, dan infografis untuk memudahkan pengambilan keputusan. 

Selain itu, visualisasi data juga merupakan alat yang efektif dalam 

komunikasi informasi kepada audiens yang beragam. Dengan menggunakan 

visualisasi yang menarik dan informatif, pengguna dapat dengan mudah 

mempresentasikan data dan informasi kepada rekan kerja, pelanggan, atau 

pemangku kepentingan lainnya, sehingga memfasilitasi pemahaman dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan perkembangan teknologi, 

visualisasi data semakin canggih dan interaktif, memungkinkan pengguna untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis data secara lebih mendalam dan dinamis. 

2.1.4. Statistik 

Statistika adalah cabang ilmu matematika yang berkaitan dengan 

pengumpulan, analisis, interpretasi, dan presentasi data. Tujuan utama statistika 

adalah untuk menyediakan alat dan metode yang digunakan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena acak atau variabilitas dalam data. 

Dengan menggunakan berbagai teknik statistika, seperti penghitungan rata-rata, 

deviasi standar, regresi, dan uji hipotesis, statistika memungkinkan pengguna 

untuk membuat kesimpulan yang lebih kuat dari data yang dikumpulkan, 
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mengevaluasi keandalan hasil, dan membuat perkiraan tentang populasi yang 

lebih besar. 

Statistika memiliki berbagai aplikasi di berbagai bidang, termasuk ilmu 

pengetahuan, teknologi, bisnis, pemasaran, kesehatan, ekonomi, dan banyak lagi. 

Dalam ilmu pengetahuan, statistika digunakan untuk menganalisis hasil 

eksperimen, survei, dan penelitian, sehingga memungkinkan para peneliti untuk 

menarik kesimpulan yang dapat diandalkan dari data yang dikumpulkan. Di dunia 

bisnis, statistika digunakan untuk menganalisis tren pasar, mengidentifikasi pola 

pembelian konsumen, dan membuat perkiraan tentang hasil keuangan di masa 

mendatang. 

Selain itu, statistika juga penting dalam pengambilan keputusan yang 

berbasis data. Dengan menggunakan teknik statistika yang tepat, pengambil 

keputusan dapat mengurangi ketidakpastian dan risiko, serta membuat keputusan 

yang lebih cerdas dan terinformasi. Dengan demikian, statistika memainkan peran 

yang krusial dalam memahami dunia yang kompleks dan variabel di sekitar kita, 

serta membantu kita membuat keputusan yang lebih baik dalam berbagai konteks 

dan situasi. 

2.1.5. Pattern Recognition 

Pattern recognition, atau pengenalan pola, adalah cabang ilmu yang 

berkaitan dengan identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi pola dalam data. Tujuan 

utama dari pattern recognition adalah untuk mengenali pola-pola yang 

tersembunyi atau tidak terstruktur dalam data dan mengubahnya menjadi 

informasi yang bermakna. Hal ini sering melibatkan penggunaan teknik-teknik 
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pembelajaran mesin, kecerdasan buatan, dan analisis statistik untuk 

mengidentifikasi dan memahami pola-pola yang muncul dalam data. Aplikasi dari 

pattern recognition sangat luas, termasuk dalam pengenalan wajah, pengenalan 

suara, pengenalan tulisan tangan, pengenalan objek dalam gambar, pengenalan 

pola genetik, dan banyak lagi. 

Dalam pengenalan pola, sistem dikembangkan untuk secara otomatis 

mengenali dan mengklasifikasikan pola berdasarkan fitur-fitur yang diidentifikasi. 

Proses ini sering kali melibatkan tahap-tahap seperti ekstraksi fitur, pemilihan 

fitur, pembuatan model, dan evaluasi performa. Dengan menggunakan teknik-

teknik pengenalan pola yang canggih, kita dapat memperoleh wawasan yang 

berharga dari data yang kompleks dan membantu pengambilan keputusan dalam 

berbagai aplikasi, mulai dari medis hingga keamanan, dari industri hingga 

robotika. Dengan terus berkembangnya teknologi dan kemajuan dalam bidang 

pengenalan pola, potensi untuk memanfaatkan data secara lebih efektif dan 

meningkatkan kualitas hidup menjadi semakin besar. 

2.4. Metode Naïve Bayes 

Metode Naive Bayes adalah salah satu algoritma klasifikasi yang populer 

dalam data mining, didasarkan pada teorema Bayes dengan asumsi 'naive' bahwa 

setiap fitur dalam dataset berkontribusi secara independen terhadap kemungkinan 

hasil tertentu. Metode ini sangat efisien dan efektif, terutama ketika digunakan 

pada dataset dengan jumlah fitur yang besar. Naive Bayes sering digunakan dalam 

aplikasi seperti pemfilteran email spam, klasifikasi dokumen, analisis sentimen, 

dan deteksi anomali. Algoritma Naive Bayes bekerja dengan menghitung 
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probabilitas posterior dari setiap kelas berdasarkan fitur-fitur yang ada. 

Probabilitas ini dihitung menggunakan teorema Bayes, yang menggabungkan 

probabilitas prior dari kelas dengan likelihood dari fitur-fitur yang diamati. 

Karena asumsi independensi antar fitur, perhitungan menjadi jauh lebih 

sederhana, meskipun dalam kenyataannya fitur-fitur tersebut mungkin tidak 

sepenuhnya independen. Meskipun demikian, asumsi ini seringkali cukup baik 

untuk menghasilkan model klasifikasi yang kuat dan akurat. 

Salah satu keunggulan utama dari metode Naive Bayes adalah kecepatannya 

dalam pelatihan dan prediksi, menjadikannya pilihan ideal untuk aplikasi real-

time dan dataset besar. Selain itu, Naive Bayes juga tahan terhadap data yang 

hilang atau data yang tidak lengkap, karena setiap fitur dievaluasi secara 

independen. Namun, kelemahan utama dari metode ini adalah sensitivitasnya 

terhadap ketergantungan antar fitur; jika fitur-fitur tidak benar-benar independen, 

performa model bisa menurun. Dalam penerapan praktis, ada beberapa varian dari 

algoritma Naive Bayes yang bisa digunakan, tergantung pada jenis data yang 

dianalisis. Multinomial Naive Bayes cocok untuk data yang berupa hitungan, 

seperti frekuensi kata dalam teks, sedangkan Gaussian Naive Bayes digunakan 

untuk data kontinu yang berdistribusi normal. Bernoulli Naive Bayes, di sisi lain, 

cocok untuk data biner. Memilih varian yang tepat sesuai dengan karakteristik 

data sangat penting untuk mendapatkan hasil klasifikasi yang optimal. 

Secara keseluruhan, Naive Bayes adalah metode yang sederhana namun 

sangat kuat dalam banyak aplikasi data mining. Dengan pemahaman yang baik 

tentang asumsi dan batasannya, serta penerapan yang tepat pada jenis data yang 
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sesuai, Naive Bayes dapat menjadi alat yang sangat berguna untuk analisis dan 

pengambilan keputusan berbasis data. 

2.5. Model Klasifikasi 

Model klasifikasi adalah alat analisis yang digunakan untuk memisahkan 

atau mengelompokkan data ke dalam kategori atau kelas berdasarkan atribut-

atribut tertentu. Tujuan utama dari model klasifikasi adalah untuk membangun 

prediksi yang akurat tentang kelas atau label suatu data yang belum diketahui 

berdasarkan pola yang terlihat pada data yang telah diberikan. Dalam 

pembangunan model klasifikasi, teknik-teknik seperti pembelajaran mesin, 

statistika, dan kecerdasan buatan seringkali digunakan. Model klasifikasi 

umumnya melibatkan tahap-tahap seperti pemilihan fitur, pembagian data menjadi 

set pelatihan dan set pengujian, pembuatan model, dan evaluasi kinerja model. 

Aplikasi dari model klasifikasi sangat luas, termasuk dalam bidang kesehatan 

(misalnya, diagnosa penyakit), keuangan (misalnya, analisis kredit), pemrosesan 

bahasa alami (misalnya, klasifikasi teks), dan banyak lagi. Dengan menggunakan 

model klasifikasi yang tepat dan memahami batasannya, organisasi dapat 

membuat prediksi yang lebih akurat dan mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih baik. 

2.6. Alat Bantu Program/Tools Pendukung 

2.4.1. Aplikasi Orange 

Orange adalah perangkat lunak open-source yang kuat dan intuitif yang 

digunakan untuk analisis data dan visualisasi. Dirancang dengan antarmuka 

pengguna yang ramah, Orange menyediakan berbagai alat analisis data yang dapat 

diakses oleh pengguna dengan berbagai tingkat keahlian, mulai dari pemula 
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hingga pakar. Orange menyediakan berbagai teknik analisis data, termasuk 

pengenalan pola, klasifikasi, regresi, clustering, dan lainnya, yang dapat 

diterapkan pada berbagai jenis data, termasuk data terstruktur dan tidak 

terstruktur. Selain itu, Orange juga dilengkapi dengan berbagai alat visualisasi 

yang memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menggambarkan dan 

mengeksplorasi pola dan hubungan dalam data mereka. Aplikasi Orange sangat 

luas, mulai dari penelitian ilmiah hingga industri, termasuk di bidang kesehatan, 

keuangan, pemasaran, dan pendidikan. Dengan kombinasi kemudahan 

penggunaan, fungsionalitas yang kuat, dan fleksibilitas yang besar, Orange 

menjadi salah satu pilihan utama bagi para profesional dan peneliti dalam 

menganalisis dan memahami data mereka. 

2.7. Metodologi Penelitian 

2.7.1. Penelitian Terdahulu 

Referensi Penelitian 1 

Judul 

Data Mining Sales of Skin Care 

Products Using the K-Means Method 

Nama Dasril Aldo
1) 

Tahun 2023 

Hasil 

Data mining menggunakan K-Means 

membantu mengelompokkan produk ke 

dalam dua kategori: laris dan tidak laku 

untuk meningkatkan manajemen stok. 

Dari sampel 30 data, 18 produk 
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perawatan kulit tidak laku dan 12 

produk laris teridentifikasi. Perhitungan 

manual dan aplikasi RapidMiner 

menunjukkan kemiripan 100%, 

menegaskan efektivitas algoritma K-

Means sebagai solusi. [8]. 

Referensi Penelitian 2 

Judul 

Clustering Analysis of Tweets About 

COVID19 Using the K-Means 

Algorithm 

Nama Andi1)* , Carles Juliandy2) , David3 

Tahun 2023 

Hasil 

Penelitian menggunakan metode K-

Means pada dataset Omicron-Covid-19 

Variant Tweets dari Kaggle dengan 

total 4.103 dataset. Hasilnya 

menunjukkan klaster terbaik adalah k = 

5. Pengelompokan tweet menghasilkan 

klaster terbesar adalah klaster 4 (1.185 

tweet), diikuti klaster 1 (1.047 tweet), 

klaster 2 (757 tweet), klaster 3 (744 

tweet), dan klaster terkecil adalah 

klaster 5 (370 tweet). [9]. 
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2.7.2. Kerangka Kerja Penelitian 

 

1. Analisis Data 

Analisis data adalah proses sistematis untuk mengurai, menafsirkan, dan 

menyajikan informasi yang terkandung dalam dataset. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan yang tersembunyi dalam data guna 

mendukung pengambilan keputusan yang informasional dan tepat. Melalui 

berbagai teknik statistik, pembelajaran mesin, dan visualisasi data, analisis data 

memungkinkan kita untuk memahami konteks yang lebih dalam dari informasi 

yang terdapat dalam dataset, memberikan wawasan yang bernilai serta membantu 

dalam menangani tantangan dan peluang yang dihadapi oleh suatu organisasi atau 

entitas. 

2. Pemilihan Data set 
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Pemilihan dataset adalah langkah penting dalam analisis data yang efektif. 

Proses ini melibatkan pemilihan dataset yang relevan dan representatif sesuai 

dengan tujuan analisis yang ingin dicapai. Sebuah dataset yang baik harus 

memiliki kualitas yang tinggi, termasuk keakuratan, kelengkapan, dan 

keterwakilan yang baik dari fenomena yang diamati. Selain itu, pemilihan dataset 

juga mempertimbangkan ukuran dan kompleksitas data, serta ketersediaan sumber 

data. Dengan memilih dataset yang tepat, analisis data dapat menghasilkan 

wawasan yang berharga dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

3. Perancangan Model Data Mining 

Perancangan model dalam data mining adalah tahap penting yang 

melibatkan pemilihan teknik analisis yang sesuai, pengaturan parameter, dan 

evaluasi model untuk mencapai hasil yang diinginkan. Tahap ini melibatkan 

pemilihan model yang paling cocok untuk masalah yang akan diselesaikan, seperti 

klasifikasi, regresi, atau clustering, serta penggunaan algoritma yang tepat. Selain 

itu, perancangan model juga melibatkan pemisahan dataset menjadi set pelatihan 

dan set pengujian untuk menguji kinerja model, serta penyetelan parameter untuk 

meningkatkan akurasi dan generalisasi. Dengan perancangan model yang cermat, 

analisis data mining dapat memberikan wawasan yang berharga dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

4. Proses Data Mining 

Proses data mining melibatkan serangkaian langkah yang sistematis untuk 

menggali wawasan berharga dari data besar atau kompleks. Tahapan-tahapan 

dalam proses ini meliputi pemahaman masalah, pemilihan dan pemrosesan data, 
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pemodelan dan analisis data, serta evaluasi dan interpretasi hasil. Proses dimulai 

dengan pemahaman mendalam tentang tujuan analisis dan karakteristik data yang 

akan digunakan, diikuti dengan pemrosesan data untuk mempersiapkannya agar 

sesuai untuk analisis. Selanjutnya, berbagai teknik analisis data, seperti 

klasifikasi, clustering, atau regresi, diterapkan untuk mengidentifikasi pola dan 

tren yang berguna. Terakhir, hasil analisis dievaluasi secara kritis dan 

diinterpretasikan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

fenomena yang diamati. Dengan proses yang terstruktur dan sistematis, data 

mining dapat menghasilkan wawasan yang berharga untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam berbagai bidang. 

 

 

5. Hasil Klasifikasi pada Data Mining 

Hasil klasifikasi pada data mining adalah keluaran dari proses 

pengelompokan data ke dalam kelas atau kategori tertentu berdasarkan pada fitur-

fitur yang diamati. Hasil ini dapat berupa prediksi atau label kelas untuk instance-

data yang belum dikenal sebelumnya, atau pemahaman tentang pola dan 

hubungan yang ada di antara data. Hasil klasifikasi yang akurat dan relevan 

memungkinkan pengguna untuk membuat keputusan yang lebih tepat dan 

memberikan wawasan yang berharga dalam berbagai aplikasi, seperti kesehatan, 

keuangan, pemasaran, dan lainnya. Dengan menggunakan teknik-teknik 

klasifikasi yang tepat dan pemahaman yang mendalam tentang data, hasil 
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klasifikasi dapat menjadi landasan yang kuat dalam pengambilan keputusan yang 

informasional dan efektif. 

 

6. Evaluasi Metode 

Evaluasi metode adalah langkah penting dalam proses analisis data yang 

bertujuan untuk mengukur kinerja dan validitas dari teknik atau algoritma yang 

digunakan. Proses evaluasi ini melibatkan penggunaan metrik-metrik kinerja yang 

relevan, seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score untuk membandingkan hasil 

prediksi dengan kebenaran yang sebenarnya. Selain itu, penggunaan teknik 

validasi silang atau validasi out-of-sample juga penting untuk menghindari 

overfitting dan memastikan generalisasi yang baik dari model yang 

dikembangkan. Dengan evaluasi metode yang cermat dan menyeluruh, pengguna 

dapat memilih dan menggunakan teknik analisis data yang paling sesuai untuk 

mencapai tujuan analisis dengan akurasi dan keandalan yang tinggi. 

7. Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi adalah gambaran tentang kinerja dan validitas dari model 

atau teknik analisis yang telah digunakan dalam analisis data. Ini mencakup 

pengukuran berbagai metrik kinerja, seperti akurasi, presisi, recall, F1-score, dan 

lainnya, yang memberikan pemahaman tentang seberapa baik model tersebut 

dalam memprediksi atau mengklasifikasikan data. Evaluasi juga melibatkan 

analisis lebih lanjut terhadap hasil, termasuk identifikasi area di mana model 

mungkin kurang efektif atau memiliki kecenderungan untuk membuat kesalahan 

tertentu. Dengan memahami hasil evaluasi dengan baik, pengguna dapat membuat 
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keputusan yang lebih tepat dan mengoptimalkan kinerja model untuk tujuan 

analisis yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


